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Salah satu dampak yang timbul dari pembanglman adalah transisi epidemiologi, yaitu meningkatnya
penyakit degeneratifl Salah satu contoh penyakit degeneratif adalah Diabetes Mellitus (DM). Diabetes
Meéllitus merupakan penyakjt hiperglikemiayang ditandai oleh ketiadaan absolut insulin atau insensitivitas
sel terhadap insulin. Prevalensi DM di Indonesia akan tems meningkat 2 sampai 3 kali Iebih cepat dari
negara maju yaitu 12,7% penduduk Indonesia. Hiperglikemi dapat mengal dbatkan gagal ginjal, gangguan
penglihatan, gangguan kardiovaskuler bahkan kematian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan decngan kadar gula darah puasa
dcngan menggunakan disain penelitian cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan
Poltekes Jakarta lll, sebagai sampel adalah karyawan yang teliah rnelakul-can pemeriksaan kadar gula darah
puasa sebanyak 153 respondcn. Analisis dilakukan secara bertahap rnulai dari analisis univariabel,
bivariabel dan multivariabel menggunakan analisis negresi linier ganda.

Variabel yang diteliti adalah umur, jenis kelamin, pendidikan, suku, riwayat penyakit kemrunan, tekanan
darah, indeks masa tubuh, olah raga, pengetahuan, sikap, dan konsumsi karbohidrat. Hasil penelitian
menunjukan adanya hubungan antara jenis kelamin, suku, tekanan darah, indeks massa tubuh dan
pengctahuan dengan kadar gula darah puasa (nilai p < 0,05). Dali analisa multivariabcl didapatkan bahwa
pengetahuan merupakan faktor yang paling dominan berhubungan dengan kadar gula darah puasa.

Disarankan perlu dilakukan pencegahan dan penanggulangan bagi kaxyawan berusia diatas 40 tahun
dianjurkan melakukan pemeriksaan kadar gula darah setahun sekali. Bagi karyawan yang menderita
hipcrtensi dianjurkan untuk memeriksakan tekanan darahnya dan kaxyawan dengan indcks massa tubuh
diatas 30 kg/m2 dianjurkan untuk menurunkan berat badan melalui diet makanan dan olah raga.

<hr>

One impact of development is epidemiologic transition, that is the increase of degenerative diseases
including Diabetes Mellitus (DM). DM is a hyperglicernic disease characterised by absolut inexistence of
insulin or cell insensitivity toward insulin. DM prevalence in Indonesiawill be doubled or tripled and in a
faster rate, that is 12.7% of Indonesia population. Hyperglicemic could induce kidney failure, visibility
disorder, cardiovascular disease and even death.

This study aims at knowing factors related to blood glucose level using cross sectional design. Population of
this study is all employees of Health Polytechnic Jakartalll, samples were 153 employees whose blood
glucose level had been checked. Analysis was conducted gradually from univariate, bivariate, and
multivariate using multiple linear regression.
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Variables under study are age, sex, education, ethnicity, family history of disease, blood pressure, body mass
index, exercise, knowledge, attitude, and carbohydrate consumption. Study results shows relationship
between sex, ethnicity, blood pressure, body mass index, and knowledge with blood glucose level
(p<0_05)._ Multi variate analysis shows that knowledge is the most dominant factor.

It is suggested that there is a need to prevent and to overcome DM among employees age more than 40 years
old by yearly checking of blood glucose level. Those with hypertension are suggested to check their blood
pressure and those with body mass.



